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BAB III  

METODE PENELITIAN  

  

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabel Penelitian  

 Margono (2007) menyatakan bahwa variabel adalah konsep 

yang mempunyai variasi nilai. Variabel dapat juga diartikan 

sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih. 

Sugiyono (2010) menambahkan bahwa variabel penelitian juga 

merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

varibel juga memiliki berbagai macam yakni variabel independen, 

dependen, moderator, intervening, dan kontrol 

a. Variabel Y :  

 Variabel Y dalam penelitian ini adalah kemampuan 

problem solving  

b. Variabel X : 

 Variabel X dalam penelitian ini adalah X1 siswa 

yang tinggal dipondok pesantren, X2 siswa yang tingal 

dirumah  
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2. Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai 

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 

variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2003). Artinya bahwa 

definisi dari suatu variabel yang diamati tersebut harus 

berlandaskan karakteristik dari sebuah teori yang ada. Definisi 

operasional dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:   

a. Kemampuan Problem Solving  

Pemecahan masalah adalah suatu proses psikologis yang 

melibatkan struktur kognitif guna untuk mencari jalan keluar dari 

suatu kesulitan serta mencapai tujuan tertentu . Proses pemecahan 

masalah mempunyai lima dimensi  

1) Memahami permasalahan  

2) Memahami hubungan antara kenyataan dan harapan  

3) Merencanakan pemecahan masalah  

4) Melaksanakan pemechan masalah (solusi) berdasarkan 

rencana  

5) Memeriksa kembali atau mengevaluasi hasil dari 

pemecahan masalah yang telah dilakukan.   

b. Siswa yang Tinggal Pondok Pesantren Dan Siswa Yang 

Tinggal Dirumah  

 Santri atau siswa pondok pesantren memiliki 

heterogenitas yang tinggi. Santri memiliki latar belakang 
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yang berbeda, baik daerah asal, bahasa, ekonomi, serta 

tingkatan umur, termasuk santri yang berusia remaja. 

Secara umum usia santri berada pada rentang usia 12/13 

sampai dengan 18/19 tahun adalah satu periode dalam 

rentang kehidupan santri yang tergolong masa remaja. 

Perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan pondok 

pesantren dapat menimbulkan stres pada masa awal sekolah  

  Siswa yang tinggl dirumah cenderung lebih banyak 

menghabiskan waktu dirumah bersama keluarga, maka yang 

menjadi permasalahan siswa yang tinggal dirumah adalah 

masalah-masalah yang berkaitan dengan lingkungan rumah, 

contohnya ketika mengerjakan tugas diganggu adiknya 

yang menagggap semua benda adalah mainan.  

 

 

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  

1. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik trtentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2010) 

 Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMP Islam 

Brawijaya yang dibagi menjadi dua, yakni yang tinggal duipondok 
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pesantren dan yang tinggal dirumah. Siswa yang tinggal dirumah 

sejumlah 240 siswa , yang diambil adalah 30% dari jumlah 

populasi yakni sejumlah 25 siswa. Sedangkan siswa yang tinggal 

dipondok pesantren sejumlah 75 siswa yang diambil 30% dari 

jumlah populasi yakni 25 siswa.  

 Peneliti mengambil populasi ini dengan alasan bahwa pada 

penelitian sebelumnya belum ada tema tentang problem solving 

yang dilakukan di sekolah ini, dan sekolah ini adalah satu-satunya 

sekolah yang memiliki pondok pesantren modern dikota 

Mojokerto, sehingga penelti berharap hasil daripenelitian ini 

sanggup untuk dijadikan patokan sebagai penelitian yang akan 

datang.  

  

2. Sampel 

  Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 

Islam Brawijaya yang yang tinggal di pondok pesantren yang akan 

dibandingkan dengan siswa SMP islam brawijaya yang tingal 

dirumah dengan pengambilan jumlah siswa yang tinggal dirumah 

lebih banyak daripada siswa yang tinggal dipondok pesantren.  

 Terdapat dua kelompok siswa yang diambil dari penelitian 

ini, yakni siswa yang tinggal dipondok pesantren dan masuk dalam 

kelas khusus atau kelas unggulan, yakni sejumlah 75 siswa , dan 
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siswa yang tinggal dirumah, siswa ini masuk dalam kelas reguler 

yakni sejumlah 240 siswa.  

 

 

3. Teknik Sampling  

  Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan randem sampling dengan melakuksan 

randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara 

individual  

  Pada penelitian ini terdapat dua kelompok, yakni siswa 

yang tinggal dipondok pesantren dengan kisaran 75 siswa, yang 

akan diambil adalah 30% dari jumlah populasi ( 75 x 30% = 23 ). 

Sedangkan siswa yang tinggal dirumah dengan kisaran 240 siswa 

yang akan diambil 30% dari jumlah populsi ( 240 x 30% = 75 ). 

 

C. Teknik Pengumpulan data  

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan satu 

macam skala psikologi, yakni skala kemampuan problem solving. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala problem solving 

yang dibuat oleh peneliti dan menggunakan aspek-aspek problem solving 

dari G. Polya (1973) dalam membuat aitem-aitemnya. Subjek diminta 

untuk mengisi skala problem solving ini agar dapat terukur kemampuan 
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problem solvingnya, dan sebagai tambahan data penulis juga melakukan 

observasi, dan revlective jurnal.  

 Model skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

problem solving dengan menggunakan skala likert dengan empat pilihan 

jawaban, antara lain :  

 STS  :yaitu sangat tidak setuju dengan pernyataan  

 TS  :yaitu tidak setuju dengan pernyataan  

 S  :yaitu setuju dengan pernyataan  

 SS  :yaitu sangat tidak setuju dengan pernyataan  

Dimensi Atribut dan Indikator Perilaku:  

  Proses pemecahan masalah yang dikemukakan G. Polya (1973) 

dalam bukunya berjudul “How to solve it” menjelaskan secara rinci 

bagaimana suatu masalah diselesaikan:  

a. Memahami permasalahan  

1) Siswa mampu memahami permasalahan yang sedang dihadapi  

2) Mengerti bahwa masalah memang harus diselesaikan 

b. Memahami hubungan antara kenyataan dan harapan  

1) Menerima kenyataan bahwa dirinya memang mempunyai 

masalah  

2) Mempunyai harapan bahwa setiap masalah pasti bisa 

diselesaikan  

c. Merencanakan pemecahan masalah 

1) Mempunyai alternatif solusi ketika dihadapkan pada masalah  
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2) Menerima kemungkinan buruk terhadap penyelesaian masalah  

d. Melaksanakan pemechan masalah (solusi) berdasarkan rencana  

1) Mampu menjalankan rencana penyelesaian masalah sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan  

2) Mampu membuat solusi yang pas ketika dihadapkan dalam 

suatu masalah  

e. Memeriksa kembali atau mengevaluasi hasil dari pemecahan masalah 

yang telah dilakukan.  

1) Mampu menilai apakah pemecahan maslah yang telah 

dilakukan sudah benar  

2) Mampu meluruskan kembali apabila pemecahan masalah yang 

telah dilakukan kurang sempurna  
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Tabel 1  

Tabel Blue Print Problem Solving  

No Dimensi Indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1.  Memahami 

permasalahan  

Siswa mampu 

memahami 

permasalahan 

yang sedang 

dihadapi  

11, 2, 

12 

3  

Mengerti bahwa 

masalah memang 

harus diselesaikan 

38, 4, 

37 

13  

2.  Memahami 

hubungan 

antara 

kenyataan dan 

harapan  

Menerima 

kenyataan bahwa 

dirinya memang 

mempunyai 

masalah  

14, 

34 

33,35,  

Mempunyai 

harapan bahwa 

setiap masalah 

pasti bisa 

diselesaikan  

15, 

36, 

32, 

16 

  

3.  Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Mempunyai 

alternatif solusi 

ketika dihadapkan 

pada masalah  

18,21 

39 

22  

Menerima 

kemungkinan 

buruk terhadap 

penyelesaian 

masalah  

23, 

20, 

25 

27  

4.  Melaksanakan 

pemechan 

masalah 

(solusi) 

berdasarkan 

rencana  

 

Mampu 

menjalankan 

rencana 

penyelesaian 

masalah sesuai 

dengan apa yang 

telah 

direncanakan  

9, 19, 

7, 27 

  

Mampu 

membuat solusi 

yang pas ketika 

dihadapkan 

24, 

26, 

40 

8  
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dalam suatu 

masalah  

5.  Memeriksa 

kembali atau 

mengevaluasi 

hasil dari 

pemecahan 

masalah yang 

telah 

dilakukan.  

 

Mampu menilai 

apakah 

pemecahan 

maslah yang telah 

dilakukan sudah 

benar  

10, 6, 

29, 

31 

  

Mampu 

meluruskan 

kembali apabila 

pemecahan 

masalah yang 

telah dilakukan 

kurang sempurna  

5, 28, 

30, 1 
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D. Validitas dan Reliabilitas  

 

1. Uji Validitas  

  Menurut Muhammad (2008), validitas yaitu merujuk 

kepada sejauh mana suatu uji dapat mengukur apa yang sebenarnya 

yang ingin diukur. Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid 

apabila instrumen tersebut mengukur apa yag seharusnya diukur 

atau dapat memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan 

peneliti.  

 Tabel 2 

 Tabel Analisis uji coba 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

ITEM1 65.9600 73.958 .246 . .651 

ITEM2 66.1800 78.273 -.052 . .671 

ITEM3 66.3200 77.161 .014 . .668 

ITEM4 65.9200 80.932 -.228 . .683 

ITEM5 65.9000 75.398 .157 . .657 

ITEM6 65.9600 74.529 .197 . .654 

ITEM7 65.8000 77.347 .030 . .664 

ITEM8 66.1200 79.414 -.128 . .678 

ITEM9 66.0200 77.489 -.004 . .669 

ITEM1

0 
65.7600 74.553 .197 . .654 

ITEM1

1 
66.2000 76.776 .040 . .666 

ITEM1

2 
65.8200 74.804 .195 . .654 

ITEM1

3 
66.1800 76.151 .102 . .660 

ITEM1

4 
66.0000 77.510 .017 . .665 
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ITEM1

5 
65.7400 73.666 .285 . .648 

ITEM1

6 
65.9000 76.378 .070 . .663 

ITEM1

7 
66.1800 72.967 .303 . .646 

ITEM1

8 
65.8000 74.204 .232 . .652 

ITEM1

9 
65.9600 69.345 .532 . .627 

ITEM2

0 
66.0200 70.755 .455 . .635 

ITEM2

1 
65.7800 77.073 .027 . .666 

ITEM2

2 
66.4400 79.639 -.149 . .676 

ITEM2

3 
65.7000 76.622 .072 . .662 

ITEM2

4 
66.2600 80.074 -.171 . .680 

ITEM2

5 
65.9200 77.504 -.003 . .668 

ITEM2

6 
65.9400 71.609 .367 . .640 

ITEM2

7 
65.8400 68.668 .611 . .622 

ITEM2

8 
66.0000 77.755 -.025 . .671 

ITEM2

9 
66.0200 69.408 .590 . .626 

ITEM3

0 
66.5600 89.313 .779 . .715 

ITEM3

1 
66.0600 70.058 .554 . .629 

ITEM3

2 
66.0200 69.367 .555 . .627 

ITEM3

3 
66.1400 72.204 .334 . .643 

ITEM3

4 
65.7800 69.685 .598 . .626 
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ITEM3

5 
66.0600 84.507 .431 . .699 

ITEM3

6 
65.9000 69.112 .599 . .624 

ITEM3

7 
65.8400 69.321 .676 . .623 

ITEM3

8 
65.9000 69.806 .587 . .627 

ITEM3

9 
65.7400 68.931 .680 . .622 

ITEM4

0 
65.8800 76.393 .080 . .662 

 

Dari tabl diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 12 aitem yang 

valid, hal ini diketahui dari nilai item correleted item > 0.3, dengan rincian 

sebagai berikut: 
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2. Uji Reliabilitas  

  Menurut Muhammad (2008) reliabilitas dimaksudkan untuk 

mengukur suatu instrumen berulang kali dan dapat menghasilkan 

data yang sama. Reliabilitas menunjukkan pada adanya konsistensi 

dan stabilitas nili hasil pengukuran tertentu setiap kali pengukuran 

dilakukan pada hsl yang sama. Pengujian reliabilitas menggunakan 

rumus cronbach alpha, dapat dikatakan reliabel apabila hasil 

perhitungan sama dengan atau lebih besar dari 0.6.  

 

 Tabel 3 

 Tabel Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.661 .665 40 

 

Hasil uji reliabilitas variabel kemampuan problem solving , diperoleh 

nilai reliabilitas sebesar 0,665 maka reliabilitas alat ukur adalah baik, artinya 

aitem-aitemnya reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
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E. Analisis Data  

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik, sebelum 

dilakukan uji komparasi dengan menggunakan Uji-t (t-Test) independen 

sample karena yang diuji bedakan adalah sampel-sampel yang berasal dari 

dua kelompok subjek yang berbeda yaitu siswa yang tinggal dipondok 

pesantren dan siswa yang tinggal dirumah. Analisis ini dibantu dengan 

menggunakan SPSS Versi 16.0 for windows.  

 

 

 

 

 


